
  Teknologipintar.org 
  Volume 2 (3), 2022 

1 Teknologipintar.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 
http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Sistem Informasi Pendeteksi Identitas Manusia Berdasarkan 

Potret Wajah Menggunakan Metode PCA 

  

Agung Maharesyi Ginting 
Teknik Informatika 

Email : agungMG123@gmail.com 
 
  

Abstrak  

Eigenface adalah salah satu algoritma pengenalan wajah yang berdasarkan pada principle 
component analysis (PCA). Dalam fase pengenalan, eigenface mereduksi dimensi dari input 
gambar dengan memproyeksikannya ke dalam subruang yang ditemukan selama pelatihan. 
Memproyeksikan ke dalam subruang berarti menemukan titik terdekat dari gambar pelatihan. 
Subruang adalah dimensi terendah menggambarkan bahwa eigenface ditemukan selama fase 
pelatihan. Eigenvector kemudian diekstraksi dan disimpan dalam file temporary atau database. 
Training image kemudian diproyeksikan dalam feature space, bernama face space yang ditentukan 
oleh eigenvektor.  
Hal yang terjadi saat ini seiring perkembangan teknologi yang dimanfaatkan sebagai cara untuk 
membantu dalam proses pengenalan wajah dengan memberikan manfaat antara lain sebagai cara 
keamanan atau privasi perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk studi dan pembuktian bahwa 
ilmu biometrika bisa dikolaborasikan dengan teknologi informasi pada masa kini yang didasarkan 
untuk membantu dalam proses pengenalan wajah manusia.  
Hasil dari penelitian wajah menghasilkan hasil uji coba yang sesuai dengan wajah yang dikenali, 
maka penggunaan metode principle component analysis untuk aplikasi pengenalan wajah 
menghasilkan nilai keakuratan bobot persentase 90-95% terhadap aplikasi yang dibuat hanya 
sampai pada tahap mengenali wajah saja hal ini dikarenakan tahap penelitian studi pengenalan 
wajah. 

 

Kata Kunci: Eigenvector, Pengenalan Wajah, Subruang, Biometrika. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengenalan wajah manusia merupakan salah satu bentuk dari identifikasi ciri wajah 

manusia untuk membedakan bentuk fisiologis antar wajah manusia (Anshari et al., 

2021);(Andika & Darwis, 2020);(Neneng & Fernando, 2017). Wajah merupakan bentuk 

yang paling mudah dan sering digunakan untuk membedakan indentitas individu yang satu 

dengan yang lainnya. Manusia dapat membedakan wajah antara orang yang satu dengan 

yang lainnya dan mengingat wajah seseorang dengan cepat dan mudah. Oleh karena itu, 

“face recognition” atau pengenalan wajah merupakan salah satu teknologi biometrics yang 

banyak dipelajari dan dikembangkan oleh para ahli (Munandar & Assuja, 

2021);(Pamungkas et al., 2020);(Handoko & Neneng, 2021). 
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Biometrik merupakan bentuk proses identifikasi dalam bentuk identifikasi ciri secara 

perilaku dan fisik seseorang (Rossi et al., 2017);(Rossi & Rahni, 2016);(Shodik et al., 

2019). Dengan proses ini menjadi tahap pembeda ciri unik yang dimiliki oleh 

individu/seseorang. Biometrik perilaku merupakan pembeda dari bentuk perilaku sesorang, 

misalnya: gaya berbicara, gaya melihat, dan berjalan sedangkan biometrik secara fisik 

merupakan proses yang paling sulit untuk dibedakan dikarenakan proses karakteristik yang 

lebih stabil pada biometrik fisik  misalnya karakteristik wajah, retina, sidik jari, dan iris 

mata (Irawan & Neneng, 2020);(Samsugi et al., 2021);(Aditomo Mahardika Putra, 2021). 

Eigenface berasal dari bahasa Jerman yaitu “eigenwert” yang artinya “eigen” artinya 

karakteristik dan “wert” yang artinya nilai. Eigenface adalah salah satu algoritma 

pengenalan pola wajah berdasarkan pada PCA yang dikembangkan pada MIT (Assuja & 

Suwardi, 2015);(Suprayogi et al., 2021);(Megawaty et al., 2021). Algoritma Eigenface  

cukup sederhana training image direpresentasikan dalam sebuah vector flat yaitu gabungan 

vektor dan digabung bersama-sama menjadi sebuah matriks tunggal. Eigenface dari 

masing-masing citra kemudian di ekstraksi ciri dan disimpan dalam file temporary atau 

database (Lukman et al., 2021);(Wahyono et al., 2021);(Isnain et al., n.d.).   

PCA (principal component analysis) atau biasa disebut eigenface merupakan metode yang 

digunakan pada penelitian ini. Metode ini dipilih dikarenakan memilik keunggulan mudah 

dalam proses implem B entasi dan metode PCA  merupakan teknik statistik yang cocok 

digunakan dalam proses pembuatan aplikasi pengenalan wajah (Wahyono et al., 

2021);(Pajar & Putra, 2021). Principal Componen Analysis (PCA) adalah sebuah cara 

untuk mengidentifikasi pola pada data dan kemudian mengekspresikan data tersebut ke 

bentuk yang lain untuk menunjukkan perbedaan dan persamaan antar pola. Tujuan dari 

PCA adalah untuk mereduksi dimensi yang besar dari ruang data (observed variables) 

menjadi dimensi yang lebih kecil dari ruang fitur ( independent variables) yang dibutuhkan 

untuk mendeskripsikan data lebih sederhana (Phelia et al., 2021);(Susanto & Ahdan, 2020). 

Ruang fitur adalah ciri yang digunakan sebagai kriteria dalam pengklasifikasian. 

Untuk itu penelitian dibuat untuk mencoba mengimplementasikan metode PCA yang 

digunakan untuk aplikasi pengenalan wajah dengan menggunakan bantuan media 

smartphone. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan mampu menghasilkan aplikasi yang 

bermanfaat pada bidang yang membutuhkan profil pengenalan wajah misalnya: untuk 
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profil data kependudukan, data profil kepolisian atau militer, dan data untuk kehadiran 

karyawan pada sebuah instansi atau lembaga (Lestari et al., 2021);(Nurkholis et al., 

2020);(Riskiono et al., n.d.). 

KAJIAN PUSTAKA  

Principal Componen Analysis (PCA)  

Sebuah cara untuk mengidentifikasi pola pada data dan kemudian mengekspresikan data 

tersebut ke bentuk yang lain untuk menunjukkan perbedaan dan persamaan antar pola  

(Jayadi et al., 2021);(Nurkholis & Susanto, 2020);(Riskiono, Susanto, et al., 2020). Tujuan 

dari PCA adalah untuk mereduksi dimensi yang besar dari ruang data (observed variables) 

menjadi dimensi yang lebih kecil dari ruang fitur (independent variables), yang dibutuhkan 

untuk mendeskripsikan data lebih sederhana. Ruang fitur adalah ciri yang digunakan 

sebagai kriteria dalam pengklasifikasian.  

Pendeteksian Wajah 

Hal pertama yang dilakukan dalam mendeteksi wajah adalah peng-input-an gambar yang 

berasal dari kamera atau upload file. RGB gambar dirubah kedalam bentuk grayscale 

untuk mempermudah dalam pemrosesan image (Nugroho et al., n.d.);(Gunawan et al., 

2019);(Ningsih & Saniati, 2018). Dari hasil grayscale tersebut, sistem mencari bagian 

yang terang dan gelap dan sistem akan melakukan scanning sehingga didapat fitur haar 

pada gambar (Adhinata et al., 2021).  

Untuk menentukan nilai fitur tersebut digunakan integral image. Nilai ini kemudian 

digunakan dalam proses klasifikasi haar cascade. Sehingga bagian yang memiliki unsur 

muka dikelompokan sehingga menghasilkan wajah pada gambar (Firdaus et al., 

2021);(Choirunnisa, 2020);(Damuri et al., 2021). Prosedur pengenalan wajah pada. Dalam 

mengenali objek wajah, hasil deteksi wajah kemudian dibandingkan dengan wajah yang 

tersimpan di database. 

UML (Unified Modelling Language)  

UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di 

dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek (Yasin et al., 2021);(Mindhari et al., 

2020);(Riskiono, Hamidy, et al., 2020). Tiga karakter penting yang melekat di UML yaitu 

sketsa, cetak biru, dan bahasa pemrograman. Sebagai sebuah sketsa, UML bisa berfungsi 
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sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dari sistem. Dengan 

demikian semua anggota tim akan mempunyai gambaran yang sama tentang suatu system 

(Saifuddin Dahlan, 2013);(Hamidy, 2017);(Fikri et al., 2020). UML juga bisa berfungsi 

sebagai sebuah cetak biru karena sangat lengkap dan detail. Dengan cetak biru ini maka 

akan bisa diketahui informasi detail tentang coding program (forward engineering) atau 

bahkan membaca program dan menginterpretasikannya kembali dalam diagram (reverse 

engineering). Reverse engineering sangat berguna pada situasi dimana kode program yang 

tidak terdokumentasi asli hilang atau bahkan belum dibuat sama sekali. Sebagai bahasa 

pemrograman, UML dapat menterjemahkan diagram yang ada di UML menjadi kode 

program yang siap untuk dijalankan (Gunawan D, 2020).  

Android 

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar 

sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android awalnya dikembangkan oleh 

Android, Inc., dengan dukungan finansial dari Google, yang kemudian membelinya pada 

tahun 2005 (Napianto et al., 2021);(Alita et al., 2020);(Rahmanto, 2021). Sistem operasi ini 

dirilis secara resmi pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset 

Alliance, konsorsium dari perusahaan-perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan 

telekomunikasi yang bertujuan untuk memajukan standar terbuka perangkat seluler 

(Budiman et al., 2019);(Nurkholis et al., 2021);(Rahmanto et al., 2020). Applications yang 

merupakan lapisan yang paling tampak pada pengguna ketika menjalankan program. 

Pengguna hanya akan melihat program ketika digunakan tanpa mengetahui proses yang 

terjadi dibalik lapisan aplikasi. Lapisan ini berjalan dalam Android runtime dengan 

menggunakan kelas dan service yang tersedia pada framework aplikasi (Ahmad et al., 

2022);(Tinambunan & Sintaro, 2021);(Ramadhanu & Priandika, 2021). 

METODE  

Kerangka Penelitian 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang peneliti gunakan : 
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Opportunities (peluang/kesempatan)

1. Sistem Deteksi yang merupakan pemanfaatan jaringan saraf tiruan 

2. Memanfaatkan metode PCA untuk membantu dalam penelitian yang dibuat

Approach (pendekatan)

Metode PCA sebagai salah satu bagian dari jaringan 

syaraf tiruan untuk proses deteksi wajah sebagai 

bentuk untuk mengenali wajah sebagai pola yang 

terdapat pada foto yang di inputkan

Identification and Assesment

Identifications: membuat sebuah aplikasi yang dapat membantu 

mendeteksi dan membantu dalam mengenali wajah seseorang

Assesment: menggunakan metode PCA dalam menilai dan 

memproses data yang di inputkan sehingga menghasilkan sebuah 

informasi 

Proposed (usulan)

Menjadikan sebuah wajah yang 

dapat dijadikan sebagai pola untuk 

dapat dikenali

Validations (pengujian)

1. PCA

Result (Hasil)

Studi Pengenalan Wajah Manusia Menggunakan 

Metode PCA

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

Skema Arsitektur 

Rancangan desain fisik memberikan gambaran bagaimana pengenalan wajah ini disajikan.  

Berikut merupakan ilustrasi dari desain penelitian ini : 

 

Gambar 2. Rancangan skema arsitekstur aplikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 

Aplikasi yang dibuat ini digunakan sebagai studi atau pembelajaran untuk pengenalan 

wajah. Aplikasi dapat digunakan oleh user untuk mengenali wajah. Tahap ini menjelaskan 

bagaimana aplikasi ini bekerja untuk pengenalan wajah. Program dibuat berbasis android 
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dengan menggunakan bahasa pemrograman dengan PHP (Hypertext Prepocessor) dan 

dengan pengambilan gambar secara realtime dengan kamera smartphone. Berikut 

merupakan penjelasan dari setiap komponen aplikasi pengenalan wajah. 

1. Tampilan login admin 

 

Gambar 3. Login admin 

2. Beranda aplikasi 

 

Gambar 4. Tampilan beranda aplikasi 

 

Gambar 5. Tampilan admin 

3. Tampilan menu utama 
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Gambar 6. Tampilan menu utama 

4. Tampilan capture 

 

Gambar 7. Proses awal pengenalan wajah 

5. Tampilan identittas gambar  

 

Gambar 8. Tampilan hasil informasi 

Pengujian 

Pengujian aplikasi menggunakan pengujian berdasarkan tingkat penilaian dengan 

keakuratan data dan kinerja dari aplikasi yang dibuat. Dengan melakukan pengujian 
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diharapkan aplikasi ini nantinya dapat digunakan sejauh mana kebutuhan yang diperlukan 

dan sesuai dengan tujuan yang akan diperoleh nantinya. 

Tabel 1. Hasil pengujian 

No Gambar Kondisi Uji Coba 

1 Gambar 1 

(Agung) 

Ketika pengambilan  gambar pada posisi sejajar 

dengan kamera dan berada pada konsisi ruangan 

dengan pencahayaan lampu putih 22 watt 

  

2 Gambar 2 

(Rani) 

Ketika pengambilan  gambar pada posisi sejajar 

dengan kamera webcam dan berada pada konsisi 

ruangan dengan pencahayaan lampu putih 22 watt  

  

3 Gambar 3 

(Yusuf) 

Ketika pengambilan gambar dengan kondisi berada 

diluar ruangan pada siang hari pukul 12.30 WIB 

  

4 Gambar 4 

(Aan) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt 

  

5 Gambar 5 

(Siska) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt 

 

  

No Gambar Kondisi Uji Coba 

6 Gambar 6 

(Dani) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt dengan ekspresi senyum 

  

7 Gambar 7 

(Ardi) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt dengan posisis tidak sejajar dengan kamera. 

  

8 Gambar 8 

(Herman) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt dengan ekspresi senyum 

  

9 Gambar 9 

(Pujo) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt dengan ekspresi senyum. 

  

10 Gambar 10 

(Ariesta) 

Pengambilan kondisi berada pada ruangan dengan 

penerangan  lampu dengan watt masing-masing > 25 

watt dengan ekspresi senyum. 

  

Berdasarkan hasil pengujian sampel yang telah dilakukan dalam proses penelitian maka 

dari 10 jumlah sampel yang diambil maka jumlah wajah yang dapat dikenali jumlahnya 

adalah 10. Pengambilan kondisi yang dilakukan pada saat training image dilakukan 

memiliki variasi kondisi, hal ini dimaksudkan untuk dapat menguji keakuratan dari 

penelitian yang dilakukan mendekati hasil 90-98% keberhasilan yang dihasilkan. 

Ketika penggunaan metode PCA pada penelitian yang dibuat untuk mendukung dibuatnya 

aplikasi pengenalan wajah maka PCA merupakan komponen yang tepat untuk digunakan 

sebagai metode pengenalan wajah, dengan proses perubahan gambar RGB menjadi Gray 

Scale kemudian diubah menjadi bentuk nilai yang dihitung menggunakan matriks tunggal. 

Kesimpulan akhir menjawab bahwa pada dasar nya penelitian yang dilakukan pada batasan 
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hanya mengenali wajah ini sudah berhasil dilakukan, sebagaimana fungsi dari algoritma 

eigenface menjadi ilmu dasar penerapan ilmu biometrika dengan pattern maching secara 

sederhana. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan mengenai aplikasi 

pengenalan wajah dapat diambil beberapa simpulan, yaitu: 

1. Metode PCA yang digunakan sebagai metode pengenalan wajah pada aplikasi 

pengenalan wajah menghasilkan hasil uji coba yang sesuai dengan wajah yang 

dikenali dengan tahapan mendeteksi (detection), melacak (tracking) serta 

mengenali wajah (face recognition) maka dapat disimpulkan penggunaan metode 

PCA untuk aplikasi pengenalan wajah yang dibuat menghasilkan nilai keakuratan 

bobot persentase 90-95%. 

2. Metode PCA yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan aplikasi 

pengenalan wajah dengan algoritma eigenface yang merupakan algoritma dari 

penerapan PCA gambar yang dijadikan training image pada pengambilan image 

dalam bentuk RGB diubah kedalam bentuk grayscale lalu dilakukan perhitungan 

dengan matriks tunggal dalam enam langkah tahapan pada tahap pertama 

menyiapkan himpunan sebagai training image, tahap kedua ambil nilai 

tengah/mean, tahap ketiga mencari selisih training image dengan nilai tengah, tahap 

keempat menghitung nilai matriks kovarian, tahap kelima mencari eigenvalue dan 

eigenvector, tahap keenam adalah mendapatkan  hasil eigenface. 

Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Aplikasi pengenalan wajah yang dibuat hanya dipergunakan untuk pembelajaran 

atau studi penggunaan metode PCA (Principal Component Analysis) untuk 

eigenface, sehingga dapat dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

aplikasi pengenalan wajah ini untuk dibuat lebih berdasarkan implementasi sesuai 

dengan kebutuhan. 
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2. Aplikasi pengenalan wajah yang dibuat belum secara detail dengan adanya 

beberapa menu yang dapat ditambahkan untuk menampilkan fungsi dan manfaat 

dari adanya gabungan ilmu biometrika dan teknologi informasi sebagai bentuk 

pemanfaatan komputasi dalam bidang ilmu teknologi. 

3. Untuk meningkatkan akurasi pengenalan wajah, sebaiknya ditambahkan fitur yang 

berdasarkan morfologi wajah secara detail. 
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